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ABSTRAK: Salak Wedi merupakan salah satu jenis salak lokal yang dihasilkan di Kabupaten
Bojonegoro. Buah salak memiliki aktivitas antioksidan yang dipengaruhi oleh kultivarnya. Kulit
buah salak dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan seperti pada buah salak. Antioksidan dapat
mencegah kerusakan kulit manusia akibat radikal bebas dan mencegah aging (penuaan), sehingga
dapat dikembangkan dalam bentuk sediaan kosmetik. Trend sediaan kosmetik antiaging saat ini
mengarah pada sediaan dengan ukuran nanopartikel. Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui
aktivitas antioksidan dan karakterisasi nanopartikel ekstrak kulit Salak Wedi yang akan
dikembangkan sebagai kosmetik antiaging. Proses ekstraksi kulit Salak Wedi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH dan penentuan kadar fenol total menggunakan metode Folin-Ciocalteu.
Nanopartikel dibuat dengan metode gelasi ionik dengan karakterisasi melalui pengukuran partikel
menggunakan PSA dan pengukuran zeta potensial. Potensi aktivitas antiaging diukur melalui
pengujian penghambatan tirosinase. Hasil penelitian menunjukkan nilai 1Csy pengukuran metode
DPPH sebesar 56,10 ppm, kandungan fenolik total 13,41 mg GAE/g. Hasil uji PSA menunjukkan
ukuran partikel ekstrak kulit Salak Wedi 884 nm dan nilai zeta sizer 2 mv. aktivitas penghambatan
tirosin ekstrak kulit buah Salak Wedi sebesar 63,8%. Aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak
Wedi dalam kategori kuat, belum memenuhi syarat nanopartikel dan memiliki aktivitas
penghambatan tirosinase, sehingga memiliki potensi dikembangkan sebagai kosmetik antiaging.

Kata Kunci: Antioksidan, Nanopartikel, Kulit Salak Wedi, Antiaging.

ABSTRACT: Wedi snakefruit is one of the local species snhakefruit produced in Bojonegoro
Regency. Antioxidant activity in salak fruit may be influenced by its cultivar. The peel of snakefruit
is reported to have antioxidant activity as in salak fruit flesh. Antioxidants can prevent free radical
damage to human skin and prevent aging so can be developed in cosmetic preparations. The
current trend of antiaging cosmetic preparations leads to preparations with nanoparticle size. The
objectives of this study is to determine the antioxidant activity and to characterisation of
nanoparticles Wedi snakefruit peel extract that will be developed as anti-aging cosmetics. Wedi
snakefruit peel extract was conducted using maceration method with 96% ethanol solvent,
antioxidant activity test was conducted by DPPH method and total phenol content determination
method using Folin-Ciocalteu method. Nanoparticles preparation of extract by ionic gelation
method with characterisation through particle measurement using PSA and zeta potential
measurement. Potential antiaging activity was measured through tyrosinase inhibition testing. The
results showed the ICs, value measured by DPPH method of 56.10 ppm, total phenolic content of
13.41 mg GAE/g. PSA test results showed particle size of Wedi snakefruit peel extract 884 nm and
zeta sizer value of 2 mv. Tyrosine inhibitory activity of Wedi snakefruit peel extract was 63.8%.
The antioxidant activity of Wedi snakefruit peel extract is in the strong category, has not met the
nanoparticle requirements and has tyrosinase inhibitory activity so that it has the potential to be
developed as an antiaging cosmetic.

Keywords: Antioxidant, Nanoparticles, Salak Wedi Peel, Antiaging.
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PENDAHULUAN

Buah salak adalah buah asli Indonesia yang menjadi komoditas unggulan,
dan memiliki banyak jenis yang tersebar di seluruh Indonesia. Salak Wedi
merupakan salah satu jenis salak lokal yang dihasilkan di Kabupaten Bojonegoro
dengan karakteristik rasa, bentuk, tekstur, dan ukuran khas, sehingga disukai
sekitar 80% konsumen yang telah mencobanya (Rohman et al., 2019). Warga
Bojonegoro, khususnya warga Desa Wedi mengembangkan olahan buah salak,
seperti kurma salak untuk meningkatkan ekonomi. Produk ini akan menimbulkan
penumpukan kulit salak dan biasanya akan menjadi sampah (Lukman et al.,
2021). Buah salak memiliki aktivitas antioksidan yang berasal dari kandungan
golongan fenol, seperti flavonoid dan tanin, serta golongan terpenoid seperti
saponin. Selain pada bagian buah, aktivitas antioksidan juga ditemukan pada
bagian kulit buah. Kulit buah salak yang berasal dari Sumedang, Jawa Barat, dan
Kudus, Jawa Tengah, dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dengan aktivitas
terbaik berasal dari fraksi air kulit salak (Fitrianingsih et al., 2014; Islamiyati &
Pujiastuti, 2020).

Antioksidan yang berasal dari alam, seperti vitamin C, vitamin E,
golongan fenolik, seperti flavonoid, tanin, dan polifenol, dapat mengikat radikal
bebas, menghambat stres oksidatif, merangsang pembentukan kolagen, dan
mengencangkan kulit, sehingga mencegah penuaan dini (Aizah, 2016;
Kusumawulan et al., 2022; Safnowandi, 2022). Aging (penuaan) didefinisikan
sebagai proses penurunan fungsi dan kapasitas kulit yang berlangsung progresif
(Yusharyahya, 2021). Peningkatan jumlah radikal bebas, peningkatan usia, dan
paparan sinar ultraviolet yang berlebihan dapat mempercepat proses aging atau
menyebabkan penuaan dini (Ahmad & Damayanti, 2018). Fenomena penuaan dini
semakin meningkat, pemeriksaan pada remaja putri berusia 18-21 tahun
menunjukkan 57,35% remaja mengalami penuaan dini, pemeriksaan kerutan pada
133 responden berusia 20-30 tahun menunjukkan 57,89% responden memiliki
kerutan di sekitar mata dan sebagian dahi. Survey pada wanita di Indonesia
menunjukkan 57% wanita memiliki tanda penuaan berupa kulit kusam pada usia
25 tahun (Dewiastuti & Hasanah, 2017; Sanusi et al., 2020). Proses penuaan dini
dapat dicegah dengan penggunaan kosmetik, seperti serum atau krim yang
memiliki aktivitas antiaging dengan kandungan antioksidan alami yang berasal
dari tumbuhan.

Formulasi sediaan kosmetik dalam ukuran nanopartikel memiliki
kemampuan untuk menembus lapisan kulit yang lebih cepat, sehingga memiliki
efek perlindungan terhadap sinar ultraviolet yang lebih baik dan lebih tahan lama
(Ahdyani et al., 2020). Bahan dengan ukuran nanopartikel yang ditambahkan
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dalam sediaan kosmetik dapat menghasilkan kosmetik dengan aktivitas yang lebih
baik dibandingkan dengan penambahan zat aktif, seperti metol sinamat atau beta-
glukan (Rahmi et al., 2014). Ekstrak kulit salak telah dikembangkan menjadi
sediaan kosmetik topikal dalam bentuk sabun cair, moistorizer gel, dan krim
antiaging (Adjeng et al., 2020; Khoiruna, 2019; Lystiyaningsih & Ermawati,
2018). Penelitian terkait antioksidan ekstrak kulit salak dan sediaan kosmetik dari
kulit salak belum ada yang menggunakan kulit Salak Wedi, serta pengembangan
sediaan dalam bentuk nanopartikel. Salak Wedi dipilih karena merupakan salak
lokal yang memiliki potensi pengembangan, namun belum banyak dieksplorasi,
khususnya terkait kandungan metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan. Kulit
salak lokal yang berasal dari Desa Sibetan menunjukkan adanya aktivitas
antioksidan dan memiliki potensi pengembangan sebagai produk pangan lokal
(Dhyanaputri et al., 2016). Adanya aktivitas antioksidan pada kulit salak varian
lain menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada kulit salak lokal. Penelitian
ini  memiliki tujuan mengetahui aktivitas antioksidan dan karakterisasi
nanopartikel ekstrak kulit Salak Wedi yang akan dikembangkan sebagai kosmetik
antiaging.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang
dilaksanakan di Laboratorium Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas
Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan cara
observasi atau pengamatan secara langsung pada setiap proses pelaksanaan
penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data jumlah ekstrak kulit Salak Wedi,
aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak Wedi, karakterisasi nanopartikel ekstrak
kulit Salak Wedi, dan data uji aktivitas antiaging ekstrak kulit Salak Wedi yang
selanjutnya dilakukan tabulasi data dan dianalisis secara deksriptif untuk
penarikan kesimpulan.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain, seperangkat
spektrofotometer B one UV Vis 100DA, rotary evaporator rotary evaporator B
one RE-2010, waterbath 2 lubang setia DK-2000-111L, vortex mixer oregon, mesh
60, toples maserasi, Indikator Suncare Universal, timbangan analitik, batang
pengaduk, kaca arloji, corong kaca, pipet tetes, labu takar, gelas ukur, pipet
volume, gelas kimia, pompa pipet, dan tabung reaksi. Bahan yang digunakan
antara lain, kulit Salak Wedi yang berasal dari Desa Wedi, Kecamatan Kapas,
Kabupaten Bojonegoro, etanol 96% (Merck), reagen folin-ciocalteu (Merck),
Na,CO; (Merck), asam galat (Sigma), quercetin (Sigma), AICI; (Merck),
CH3COOH. pa, HCI pa, logam Mg, FeCl; (Merck), DPPH (Sigma), metanol
(Merck), dimetil sulfoksida (DMSO, L-DOPA, bufer PBS (pH 6,8), larutan
tirosinase (5,33 pg/mL), dan aquadest.
Pembuatan Ekstrak Kulit Salak Wedi

Kulit Salak Wedi dikumpulkan dari 20 kilogram buah Salak Wedi yang
berasal dari Desa Wedi, Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro. Kulit salak
dicuci, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Simplisia yang kering
selanjutnya diblender hingga didapatkan serbuk simplisia. Serbuk simplisia
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selanjutnya disaring menggunakan mesh no 100 (0,15 mm). Serbuk simplisia yang
dihasilkan dimasukkan dalam toples maserasi dan ditambahkan pelarut etanol
96% selama 3 hari dengan setiap 1x24 jam diganti pelarut etanol 96% dan diaduk.
Perbandingan serbuk simplisia:pelarut adalah 1:4 hasil maserasi, kemudian
disaring menggunakan kertas saring hingga didapatkan filtrat. Filtrat kemudian
dipekatkan dalam rotary evaporator dan dilanjutkan diletakkan di atas waterbath
pada suhu 55°C hingga dihasilkan ekstrak pekat (Saputri et al., 2022).

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Salak Wedi

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak Wedi dilakukan dengan dua
metode, yaitu metode perendaman radikal 1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH)
dan metode penentuan kadar fenol total menggunakan metode Folin-Ciocalteu
untuk mengetahui kekuatan reduksi (Sugiat et al., 2010). Uji perendaman radikal
DPPH dilakukan membuat larutan DPPH dengan konsentrasi 40 ppm dan larutan
induk ekstrak kulit Salak Wedi dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80
ppm, dan 100 ppm. Larutan induk ekstrak setiap formulasi diambil sebanyak 2 ml
dan ditambahkan larutan DPPH 2 ml, kemudian diaduk menggunakan vortex
mixer. Setelah tercampur, larutan diinkubasikan pada suhu kamar selama 30
menit, lalu diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer visible. Nilai
absorbansi digunakann untuk menghitung persen perendaman radikal bebas yang
selanjutnya digunakan dalam penentuan nilai 1Cs.

Penentuan kadar fenol total bertujuan untuk mengetahui kandungan
senyawa fenolik yang merupakan senyawa dengan aktivitas antioksidan. Adanya
senyawa fenolik pada ekstrak, menunjukkan bahwa ekstrak memiliki aktivitas
antioksidan. Pada metode Folin-Ciocalteu yang dilakukan, digunakan kurva
kalibrasi asam galat untuk menentukan kadar fenolik total dari persamaan regresi
linear yang dibuat dari kurva kalibrasi asam galat. Asam galat masing-masing
konsentrasi diambil sebanyak 0,3 ml, 1,5 ml reagen folin-ciocalteu (yang telah
diencerkan menggunakan aquadest dengan perbandingan 1:10), kemudian digojog
dan diinkubasikan selama 3 menit. Larutan selanjutnya ditambahkan 1,2 ml
Na,CO; 7,5% dan diinkubasikan pada suhu kamar selama 120 menit. Semua
larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 765 nm, kemudian dibuat
kurva baku hubungan konsentrasi asam galat dengan absorbansi. Penetapan
senyawa fenol ekstrak kulit Salak Wedi dilakukan dengan mencampurkan 0,3 ml
ekstrak dengan 1,5 ml reagen folin-ciocalteu (yang telah diencerkan
menggunakan aquadest dengan perbandingan 1:10), kemudian digojog dan
didiamkan selama 3 menit. Larutan selanjutnya ditambahkan 1,2 ml larutan
Na,CO3; 7,5% dan didiamkan pada suhu kamar selama 120 menit. Absorbansi
semua larutan diukur pada panjang gelombang 765 nm (Nofita et al., 2020).
Karakterisasi Nanopartikel Ekstrak Kulit Salak Wedi

Pembuatan nanopartikel ekstrak kulit Salak Wedi dilakukan menggunakan
metode gelasi ionik. Ekstrak kulit Salak Wedi sebanyak 1 ml dicampurkan dengan
NaTPP 0,1% sebanyak 1 ml, kemudian ditetesi larutan kitosan 0,2% sebanyak 6
ml menggunakan magnetic stirrer pada kecepatan 1000 rpm dalam waktu 2 jam
hingga homogen. Setelah homogen, campuran selanjutnya disonikasi selama 30
menit. Nanopartikel ekstrak Salak Wedi kemudian disimpan pada wadah gelap
untuk hingga waktu pemeriksaan Particle Size Analyzer (PSA) dan zeta sizer
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dilakukan. Particle Size Analyzer (PSA) merupakan analisis untuk mengetahui
ukuran partikel ekstrak kulit Salak Wedi. Zeta sizer merupakan pengukuran
potensial zeta untuk melakukan karakterisasi sifat muatan peermukaan
nanopartikel, nanopartikel dengan nilai zeta potensial lebih kecil dari -30mV dan
lebih besar dari +30mV disebut sebagai nanopartikel yang stabil (Abdassah, 2017;
Fitri et al., 2020; Nurviana, 2020).
Uji Aktivitas Antiaging Ekstrak Kulit Salak Wedi

Aktivitas antiaging ekstrak diukur menggunakan metode uji
penghambatan tirosinase. Tirosinase merupakan enzim yang berperan pada
sintesis melanin. Penghambatan aktivitas tirosinase dapat menurunkan sintesis
melanin, sehingga menurunkan hiperpigmentasi yang merupakan salah satu gejala
aging. Ekstrak kulit Salak Wedi sebanyak 0,3 g diekstraksi menggunakan pelarut
DMSO sebanyak 10 ml, kemudian disentrifus untuk mengambil bagian filtratnya.
Filtrat ditambahkan larutan dapar fosfat 6,5 M, L-DOPA, dan larutan tirosin,
kemudian didiamkan pada suhu kamar selama 10 menit. Tirosinase ditambahkan
ke larutan dan diinkubasikan kembali pada suhu kamar selama 25 menit. Larutan
akhir selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang gelombang 475 nm.
Aktivitas antiaging ekstrak ditentukan berdasarkan % inhibisi tirosinase dengan
rumus:

... A-B
% Inhibisi = x100%

Keterangan:

A = Absorbansi larutan tanpa sampel; dan

B = Absorbansi larutan dengan penambahan sampel.
(Sumber: Al Amin et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak Kulit Salak Wedi

Ekstrak kulit Salak wedi yang dihasilkan berwarna coklat pekat dengan
bau khas salak dengan berat 134,8 gram. Berat ekstrak yang dihasilkan
selanjutnya digunakan untuk menghitung rendemen. Rendemen adalah
perbandingan berat produk yang dihasilkan dibandingkan dengan berat awal
bahan yang dinyatakan dalam bentuk persen. Rendemen ekstrak dihitung dengan
cara berat ekstrak yang dihasilkan dibagi dengan serbuk simplisia yang diekstraksi
dan dikalikan 100% (Baihagqi et al., 2023). Hasil perhitungan rendemen diketahui
rendemen sebesar 13,48%. Nilai rendemen yang tinggi memungkinkan jumlah
metabolit sekunder yang ditarik selama proses ekstraksi tinggi, sehingga aktivitas
farmakologi akan optimal (Klau et al., 2022). Rendemen yang dihasilkan
memungkinkan ekstrak kulit Salak Wedi memiliki aktivitas antioksidan, karena
senyawa aktif pada kulit Salak Wedi dapat ditarik dengan baik. Jumlah rendemen
yang dihasilkan, baik karena menggunakan pelarut etanol 96%, sesuai dengan
penelitian Priamsari & Kristanti (2023), yang menunjukkan pelarut etanol 96%
dapat menghasilkan rendemen yang lebih baik dibandingkan pelarut etil asetat.
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Salak Wedi

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan penentuan 1Cs, pada metode
perendaman radikal 1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH), dan penentuan kadar
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fenol total menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Penentuan nilai I1Cso ekstrak
kulit salak dilakukan dengan pengukuran absorbansi sampel, kemudian
pengukuran persen (%) perendaman dan pembuatan kurva regresi linear untuk
mendapatkan nilai 1Cso. Pada penelitian ini digunakan pembanding berupa zat
aktif yang memiliki aktivitas antioksidan, yaitu quercetin. Quercetin memiliki
kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan vitamin dalam menstabilkan
radikal bebas C (Maesaroh et al., 2018). Hasil pengukuran aktivitas antioksidan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Metode Perendaman DPPH.

. Rata-rata .

Sampel Konsentrasi % Perendaman 1Cs Kategori
Ekstrak Kulit 20 10.60 56.10 Kuat
Salak 40 26.92

60 63.78

80 78.30

100 91.03
Quercetin 20 50.47 19.25 Sangat Kuat

40 53.92

60 87.15

80 92.79

100 94.04

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa ekstrak kulit Salak Wedi memiliki
aktivitas kategori antioksidan kuat. Aktivitas antioksidan dapat dipengaruhi oleh
metode pengeringan, konsentrasi pelarut, rasio bahan pelarut, dan suhu ekstraksi.
Metode pengeringan menggunakan sinar matahari menunjukkan kandungan
flavonoid yang bersifat antioksidan lebih tinggi dibandingkan pengeringan
menggunakan oven (Robbiyan et al., 2021). Semakin tinggi konsentrasi pelarut,
menunjukkan aktivitas antioksidan pada buah salak semakin kuat, konsentrasi
yang paling baik adalah 90% (Tantrayana & Zubaidah, 2015). Rasio bahan:pelarut
turut berperan pada kandungan fenolik dan ICsy ekstrak bahan alam. Rasio
bahan:pelarut 1:4 menunjukkan jumlah rendemen dan total fenolat paling tinggi
dibandingkan rasio bahan:pelarut 1:2, 1:3, 1.5, 1:6, dan 1:7 (Noviyanty &
Salingkat, 2019). Pada senyawa yang sensitif terhadap suhu tinggi, proses
ekstraksi suhu tinggi dapat menurunkan perolehan senyawa aktif (Inayah, 2016).
Senyawa total fenolik dan flavonoid akan menurun pada ekstraksi yang
menggunakan panas, dan lebih tinggi pada ekstraksi yang menggunakan metode
dingin, seperti maserasi (Putri et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan
aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak Wedi dalam kategori kuat, karena metode
pengeringan yang menggunakan sinar matahari, pelarut yang digunakan etanol
dengan konsentrasi 96%, rasio bahan:pelarut 1:4 dan menggunakan metode dingin
pada proses ekstraksi, sehingga dapat mempertahankan senyawa.

Studi pendahuluan tentang skrining fitokimia ekstrak kulit Salak Wedi
menunjukkan kulit Salak Wedi mengandung fenolik. Pada penelitian ini dilakukan
pengukuran total fenolik untuk mendukung data kandungan antioksidan ekstrak
kulit Salak Wedi. Penentuan total fenolik di awali dengan penentuan panjang
gelombang maksimum asam galat, dimana diketahui panjang gelombang
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maksimum adalah 765 nm. Selanjutnya dibuat kurva kalibrasi asam galat dan
ditarik persamaan regresinya untuk penentuan total fenolik. Persamaan regresi
yang dihasilkan sebesar y = 0,0043x + 0,078 dan kandungan fenolik adalah 13,41
mg GAE/g. Hasil ini sesuai dengan penelitian Putra et al. (2016), tentang rebusan
kulit buah salak memiliki total fenolik sebesar 13,79 + 0,756 mg GAE/g. Senyawa
fenolik pada kulit salak memiliki kemungkinan penghambatan terhadap protein
yang terkait dengan penuaan kulit, sehingga berpotensi digunakan sebagai anti-
penuaan (Girsang et al., 2019). Kandungan fenolik juga menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak Wedi kemungkinan besar berasal dari
fenolik.
Karakterisasi Nanopartikel Ekstrak Kulit Salak Wedi

Karakterisasi nanopartikel dilakukan melalui pengukuran Particle Size
Analyzer (PSA) dan zeta sizer dengan 3x ulangan. Hasil PSA dan zeta sizer
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ekstrak kulit Salak
Wedi memiliki rata-rata ukuran 884 nm dan tidak memenuhi syarat ukuran
nanopartikel, dimana ukuran nanopartikel adalah saat partikel memiliki ukuran 1-
100 nm (Abdassah, 2017). Ukuran nanopartikel dipengaruhi oleh beberapa hal,
antara lain perbandingan kitosan dan NaTPP, penggunaan surfaktan, lama
pengadukan, dan kecepatan pengadukan. Semakin tinggi konsentrasi kitosan,
maka ukuran partikel dapat meningkat dan dapat menjadi induksi untuk terjadinya
proses aglomerasi. Jumlah kitosan kecil dapat menyebabkan ikatan silang dalam
pembentukan nano partikel tidak terjadi. Jumlah kitosan yang digunakan harus
lebih tinggi dibandingkan jumlah NaTPP yang digunakan (Fitri et al., 2020).
Optimasi yang dilakukan untuk mendapatkan partikel yang memenuhi syarat
nanopartikel menunjukkan bahwa kecepatan pengadukan terbaik adalah 1500 rpm
dan waktu pengadukan terbaik adalah 3 jam (Taurina et al., 2017). Surfaktan
dapat menstabilkan suspensi partikel dalam larutan. Penggunaan surfaktan pada
metode gelasi ionik dapat menyelimuti dan menyetabilkan partikel-partikel
kitosan, sehingga dapat menghasilkan partikel dengan ukuran yang lebih kecil.
Surfaktan yang dapat digunakan antara lain, tween 80 (Putri et al., 2019). Pada
penelitian ini, kitosan yang digunakan telah lebih banyak dibandingkan NaTPP,
namun hasil akhir partikel belum memenuhi syarat nanopartikel. Hal ini diduga
karena kecepatan dan lama pengadukan yang kurang optimal. Selain itu, pada
penelitian ini tidak digunakan surfaktan.

Tabel 2. Hasil Karakterisasi Nanopartikel Ekstrak Kulit Salak Wedi.

Replikasi Ukuran Partikel (nm) Nilai Zeta Potensial (mv)
1 1322 5.4

2 683 0.2

3 647 0.2

Rata-rata 884 2

Karakterisasi nanopartikel juga dilakukan dengan pengukuran zeta
potensial. Zeta potensial adalah parameter muatan listrik antara partikel koloid.
Nilai zeta potensial yang tinggi, baik positif atau negatif, menunjukkan bahwa
elektrik stabil. Sebaliknya, nilai zeta potensial yang rendah menunjukkan koloid
mengental atau terflokulasi. Nilai zeta sizer yang ideal adalah <-30mv dan lebih
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besar dari +30mv (Juliantoni et al., 2020). Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
nilai rata-rata zeta potensial dari sampel masih di bawah 30 mv, yang
menunjukkan bahwa ekstrak belum memenuhi kriteria kestabilan sediaan
nanopartikel yang baik. Nilai zeta potensial dipengaruhi oleh variasi komposisi
kitosan. Komposisi kitosan:NaTPP:ekstrak yang dapat menghasilkan nilai zeta
potensial dengan kriteria baik adalah 10:1:1 (Dipahayu & Kusumo, 2021). Nilai
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Juliantoni et al. (2020), yang
melakukan optimalisasi formula nanopartikel ekstrak Biji Juwet dengan 13
formula, dimana jumlah Kkitosan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
NaTPP, namun semua formula tidak memiliki karakterisasi nanopartikel.

Uji Aktivitas Antiaging Ekstrak Kulit Salak Wedi

Uji  aktivitas antiaging dilakukan untuk mengetahui  potensi
pengembangan ekstrak kulit Salak Wedi sebagai kosmetik antiaging. Aktivitas
antiaging dapat diketahui dengan melakukan beberapa uji, seperti uji antioksidan,
uji penghambatan enzim tirosinase, dan uji penghambatan enzim kolagenase.
Aktivitas antioksidan selain terdapat pada bagian buah, juga terdapat pada bagian
kulit, sehingga penggunaan kulit buah untuk sediaan serum memiliki potensi
serum memiliki fungsi sebagai antiaging (Aji et al., 2021; Viany et al., 2019).
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas penghambatan tirosinase ekstrak kulit
Salak Wedi sebesar 63,8% yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit Salak Wedi
memiliki penghambatan tirosinase yang baik. Beberapa bagian kulit terbukti
memililiki aktivitas penghambatan tirosinase meskipun hasil pengukuran pada
ekstrak menunjukkan angka yang lebih kecil dibandingkan pada kontrol. Kulit
buah naga merah yang memiliki penghambatan tirosinase sebesar 66,29%, kulit
buah langsat yang memiliki nilai 1Cso pg/ml, dan kulit batang taya yang mampu
menghambat enzim tirosinase dengan 1Csy 568,58 pg/mL pada L-tyrosine dan
1374.69 pg/mL pada L-DOPA (Charissa et al.,, 2016; Nur et al., 2017;
Vijayakumar et al., 2018).

Ekstrak kulit Salak Wedi memiliki aktivitas antiaging diduga berasal dari
kandungan senyawa antioksidan. Mekanisme antioksidan alami dalam mencegah
penuaan antara lain, menghambat proses oksidasi, menyerap sinar UV,
mengurangi pembentukan kerutan pada kulit, dan melindungi kulit dari penuaan.
Sediaan yang dapat dikembangkan adalah sediaan krim dan serum (Maimunah et
al., 2020). Sediaan serum yang mengandung antioksidan mempunyai khasiat
meningkatkan elastisitas, kelembapan, menghilangkan flek, dan menyamarkan
garis-garis halus, serta sebaran warna pada kulit wajah probandus setelah
pemakaian rutin dua kali sehari selama satu bulan (Pratiwi et al., 2021). Kosmetik
antiaging yang dapat dikembangkan dari ekstrak kulit Salak Wedi adalah serum.

SIMPULAN

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit Salak Wedi dalam kategori kuat dengan
kandungan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antioksidan, salah satunya
berasal dari golongan fenolik. Formulasi nanopartikel ekstrak kulit Salak Wedi
belum memenuhi syarat nanopartikel, karena nilai Particle Size Analyzer (PSA)
sebesar 884 nm dan nilai zeta sizer dan +2mv, dimana kriteria nanopartikel
apabila nilai PSA <100nm dan nilai zeta sizer <-30mv atau >30mv. Ekstrak kulit
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Salak Wedi memiliki aktivitas penghambatan tirosinase, sehingga memiliki
potensi dikembangkan sebagai kosmetik antiaging.

SARAN

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk optimasi pembuatan
nanopartikel ekstrak kulit Salak Wedi dengan memperhatikan perbandingan
kitosan dan NaTPP, kecepatan, serta lama pengadukan. Ekstrak kulit Salak Wedi
selanjutnya dapat dikembangkan menjadi kosmetik antiaging dalam bentuk
serum.
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